








 

v 
 

MOTTO 

ِ حَكٌّ فلَََ تغَُسَّ ََّكُىُ  ٌَّ وَعْدَ اللََّّ ِ انْغَسُوْ يبَيَُّهبَانَُّبسُ اِ ََّكُىَ ثبِ للََّّ َْيبَ  وَلََيغَُسَّ انْحَيىةُ اندُّ  

Maka jangan sekali-kali membiarkan kehidupan dunia ini memperdayakan 

kamu (QS. Fatir ayat 5)
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       1 CNN Indonesia, 45 Kata-Kata Bijak Islami Dari Ayat Al-Qur’an, 
https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20230731093702-569-979817/45-kata-kata-bijak-
islami-dari-ayat-al-quran di kutip pada tanggal 24 september 2023. 
 

https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20230731093702-569-979817/45-kata-kata-bijak-islami-dari-ayat-al-quran
https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20230731093702-569-979817/45-kata-kata-bijak-islami-dari-ayat-al-quran
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ABSTRAK 

Kurniasari Pangesti, 1931103. “Korelasi Perilaku Israf Dengan Mukbang” 

(Studi Penafsiran Al Qurthubi Dalam Surat Al-A‟raf ayat 31). 

 Segala bentuk perbuatan yang melampaui batas dan berlebih-lebihan baik 

dalam membelanjakan harta di jalan selain Allah, berinfak, berpakaian, makan 

dan minum merupakan hakikat dari makna israf. Hal yang sama seperti tren 

yang kita temui di zaman sekarang yaitu mukbang, sebuah siaran langsung 

atau video yang mempertontonkan seseorang makan dalam porsi yang besar di 

hadapan kamera sebagai tontonan atau hiburan. Islam sangat melarang israf 

baik dalam bentuk apapun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep israf  menurut Al 

Qurthubi dan bagaimana kaitannya perilaku israf dengan mukbang. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode tafsir maudu’i 

(tematik). Pendekatan yang digunakan adalah kepustakaan (library research) 

dengan jenis penelitian kualitatif. Adapun metode pengumpulan datanya 

adalah metode pengumpulan buku-buku dan kitab tafsir yang berkaitan 

dengan israf.  

Hasil dari penelitian ini yaitu  israf adalah bentuk perilaku yang berlebih-

lebihan dalam hal yang dibutuhkan seperti pada saat makan, hal ini sangat 

jelas terlihat dalam QS.Al-A‟raf ayat 31 bahwa Allah melarang segala sesuatu 

yang berlebih-lebihan dalam hal makan dan minum dan dipertegas dalam 

hadits Nabi mengenai porsi makan sesuai anjuran Rasulullah Saw, yaitu 

sepertiga untuk makan, sepertiga untuk minum, dan sepertiga untuk bernafas. 

Tren mukbang merupakan suatu sikap yang memiliki mudharat yang lebih 

banyak daripada manfaatnya. Pada awal kemunculannya mukbang tidak 

memiliki arti negatif seperti saat ini, namun perilaku dan sikap manusia yang 

menyalah gunakan arti dari makna mukbang. Sehingga mukbang yang di kenal 

saat ini sebagai ajang makan dalam porsi yang besar dan berlebihan. Secara 

khusus tidak ada larangan tentang mukbang, tapi perilaku israf dalam bentuk 

mukbang dikatakan tidak sesuai dengan ajaran islam. 

 

Kata kunci: Korelasi Israf Dengan Mukbang, Penfsiran Al Qurthubi Dalam 

Ayat Al-A‟raf Ayat 31 
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ABSTRACT 

Kurniasari Pangesti, 1931103. "Correlation of Israf Behavior with Mukbang" 

(Study of Interpretation of Al Qurthubi in Surah Al-A'raf verse 31). 

  All forms of actions that exceed limits and are excessive, whether in 

spending wealth in ways other than Allah, giving infaq, dressing, eating and 

drinking are the essence of the meaning of israf. The same thing as the trend we 

see nowadays is mukbang, a live broadcast or video that shows someone eating 

large portions in front of the camera as a spectacle or entertainment. Islam strictly 

prohibits good israf in any form. 

  This research aims to determine the meaning of israf in QS.Al-A'raf 

verse 31 in the interpretation of Al Jami' Liahkam Al-Qur'an as an analysis of 

mukbang trends. And what is the contribution of Imam Al Qurthubi's thoughts to 

israf actors in the current mukbang trend. 

  In writing this thesis the author used the Maudu'i (thematic) 

interpretation method. The approach used is library research with a qualitative 

research type. The data collection method is the method of collecting books and 

tafsir books related to israf. 

  The results of this research are that israf is a form of behavior that is 

excessive in things that are needed, such as when eating, this is very clearly seen 

in QS. Al-A'raf verse 31 that Allah forbids anything that is excessive in terms of 

eating and eating. drink and is confirmed in the Prophet's hadith regarding food 

portions as recommended by the Prophet Muhammad, namely one third for 

eating, one third for drinking and one third for breathing. The mukbang trend is an 

attitude that has more harm than good. At the beginning of its emergence, 

mukbang did not have the negative meaning it has today, but human behavior and 

attitudes misused the meaning of mukbang. So mukbang is known today as an 

event for eating large and excessive portions. In particular, there is no prohibition 

on mukbang, but israf behavior in the form of mukbang is said to be inconsistent 

with Islamic teachings. 

 

Keywords: Correlation of Israf with Mukbang, Interpretation of Al Qurthubi in 

Verse Al-A'raf Verse 31 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

 

Huruf Arab 
Nama 

 
Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alif 

 
Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ة
Ba>‟ 

 
B Be 

 ت
Ta>‟ 

 
T Te 

 ‟<S|a ث
s\ 

 

es (dengan titik di 

atas) 

 Ji>m ج
J 

 
Je 

 ‟<H{a ح
H{ 

 

ha (dengan titik di 

bawah) 

 ‟<Kha خ
Kh 

 
ka dan ha 

 Dal د
D 

 
De 

 Z|al ذ
Z 

 

zet (dengan titik di 

atas) 

 ‟<Ra ز
R 

 
Er 

 Zai ش
Z 

 
Zet 

 Sin س
S 

 
Es 

 Syin ش
Sy 

 
es dan ye 

 S{a>d ص
S{ 

 

es (dengan titik di 

bawah) 

 D{ad ض
D{ 

 

de (dengan titik di 

bawah) 

 ‟T{a ط
T{ 

 

te (dengan titik di 

bawah) 



 

x 
 

 ‟Z{a ظ
Z{ 

 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain„ ع
„ 

 
Koma terbalik di atas 

 Gain غ
G 

 
Ge 

 ‟<Fa ف
F 

 
Ef 

 Qa<f ق
Q 

 
Qi 

 Ka>f ن
K 

 
Ka 

 La>m ل
L 

 
El 

 mi>m و
M 

 
`em 

ٌ Nu>n 
N 

 
`en 

 Wawu و
W 

 
W 

ِ Ha>‟ 
H 

 
Ha 

 Hamza ء
„ 

 
Apostrof 

 ‟<Ya ي
Y 

 
Ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 يتعّددة
Ditulis 

 
Muta‟addidah 

 عدّة
Ditulis 

 
„iddah 

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

 

1. bila dimatikan ditulis h 

 

 حكًة
Ditulis 

 
H{ikmah 

 عهة
Ditulis 

 
„illah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap dalam 

bahasa indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

   2. bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 كسايةالأونيبء
Ditulis 

 
Kara>mah al-auliya>‟ 

 

 

    3. bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, hasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 شكبةانفطس
Ditulis 

 
Zaka>h al-fit{ri 

 

D. Vokal pendek 

 

_ ََ  Fath{ah 
Ditulis 

 
A 

  فعم
Ditulis 

 
Fa‟ala 

 َِ  Kasrah 
Ditulis 

 
I 

  ذكس
Ditulis 

 
z\ukira 

 َُ  Dammah 
Ditulis 

 
U 

  يرهت
Ditulis 

 
Yaz\habu 

 

E. Vokal panjang 

 

1 

 
Fathah + alif Ditulis a> 

 

 
 Ditulis Ja>hiliyyah جبههية

2 

 
Fathah + ya‟ mati Ditulis a> 

 

 
 <Ditulis Tansa تُسى
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3 

 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis i> 

 

 
 Ditulis Kari>m كسيى

4 

 
Dammah + wawu mati Ditulis u> 

 

 
 Ditulis Furu>d فسوض

 

F. Vokal rangkap 

 

1 

 
Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 

 
 Ditulis Bainakum ثيُكى

2 

 
Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 

 
 Ditulis Qaul لىل

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 أأَتى

 
Ditulis A‟antum 

 أعدت

 
Ditulis U‟iddat 

 نئٍ شكستى

 
Ditulis La‟in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

 

   1.  Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf  “I” 

 انمسآٌ

 
Ditulis Al-qur‟a>n 

 انميبس

 
Ditulis Al-qiya>s 

 

2. bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya 
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 انسًآء

 
Ditulis As-sama>‟ 

 انشًس

 
Ditulis Asy-syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

   Ditulis menurut penulisannya 

 ذوي انفسوض

 
Ditulis z\awi>al-furu>d{ 

 أهم انسُة

 
Ditulis Ahl as-sunnah 
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